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 The purpose of this research is to determine whether the 

application of the ARCS learning model can improve the 

science learning outcomes of class VIII A students at MTs 

Darul Ihsan Lelong, and to understand the students' 

responses to the application of the Attention, Relevance, 

Confidence, and Satisfaction (ARCS) learning model in 

class VIII A at MTs Darul Ihsan Lelong. The subjects of the 

research are the eighth-grade students of MTs Darul Ihsan 

Lelong. The type of research is Classroom Action Research. 

In this study, there are two variables: the dependent 

variable is the students' science learning outcomes, and the 

independent variable is the application of the ARCS 

learning model in science education. After looking at the 

student learning evaluation, it was found that the classical 

completeness (CC) in cycle II was 90%. This means that the 

percentage of classical completeness met the goal of 85%. 

From the results of this study, it can be concluded that the 

application of the ARCS learning model can improve 

student learning outcomes, especially in science subjects 

about pressure.The results of the student response 

questionnaire have reached the category of strongly agree 

(SS) with a percentage of 87.08%. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar danterencana untuk menciptakan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya.Pendidikan memegang tugas penting untuk menentukan pembangunan bangsa dan 

negara, serta berperanuntuk mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas, terbuka, damai, dan 

demokratis. Kualitas pendidikan yang diberikan kepadaanggota masyarakat 

dapatmeningkatkansumber daya manusia agar dapatdimanfaatkan dan itu adalah bukti 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230626371407539
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kemajuansebuah kebudayaan. Pembangunan sistem pendidikan nasional merupakan titik 

acuan dalam pengembangan pendidikan lebih lanjut.Sistem pendidikan nasional adalah 

keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan 

Pendidikan Nasional. 

Kegiatan pembelajaran di kelas memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengelolaan pendidikan, karena keberhasilan satuan pendidikan dalam mengimplementasikan 

dan mencapai tujuan kurikulum sangat ditentukan oleh pendidik dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran yang ada dikelas. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran harus dikelola secara sistematis 

dan terarah untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar bagi siswa. Dari 

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling 

utama. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana 

mengelola proses pembelajaran tersebut secara efektif. Berdasarkan peraturan pemerintahan 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis bagi siswa. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, maka prinsip khusus dalam pengelolaan kegiatan 

pembelajaran adalah interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi. 

Problematika yang sering terjadi dalam proses pembelajaran dikelas selama ini adalah 

kebanyakan guru masih menerapkan model pembelajaran yang bersifat konvensional yaitu 

model pembelajaran yang hanya berorientasi pada keaktifan guru saja. Kurang kreatifnya 

guru dalam menggunakan model pembelajaran dapat menyebabkan proses pembelajaran 

cenderung monoton, yang dimana siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk terlibat aktif 

dalam menggali kemampuan maupun potensi pada diri siswa sehingga hasil yang diperoleh 

belum bisa merefleksikan kemampuan dalam pemahaman konsep siswa kelas. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 29 

September 2022 di MTs Darul Ihsan Lelong menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru MTs Darul Ihsan Lelong Kelas VIII A masih menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional yaitu dengan menggunakan metode ceramah yang lebih terpusat 

pada guru sehingga siswa menjadi pasif. Dalam hal tersebut mengakibatkan hasil belajar 

siswasebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

Berdasarkan hasil observasi, penulis di sekolah MTs Darul Ihsan Lelong  data nilai yang 

diperoleh Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VIII di 

MTs Darul Ihsan Lelong diperoleh data hasil belajar IPA khususnya materi fisika siswa 

masih rendah. Ini terlihat dari nilai IPA materi fisika kelas VIII bahwa Persentase ketuntasan 

belajar untuk kelas VIII belum mencapai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu untuk kelas VIIIA dan VIIIB berturut-turut 66% dan 63% sementara target mencapai 

Ketuntasan Klasikal 85%. Jumlah ketuntasan belajar yang paling rendah adalah siswa kelas 

VIII A dimana hanya 9 siswa yang tuntas dan 11 siswa yang tidak tuntas, sedangkan untuk 

kelas VIIIB lebih dari 15 siswa yang tuntas dengan nilai ketuntasan klasikal melebihi kelas 

VIIIA, sehingga peneliti memilih kelas VIIIA sebagai subjek penelitianrata-rata berada 

dibawah nilai KKM 75. 

Kondisi awal siswa kelas VIII A MTs Darul Ihsan Lelong  mempunyai minat belajar 

yang masihrendah, sehingga hal tersebut mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal 


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tersebut disebabkan oleh guru yang masih menggunakan metode pembelajaran konseptual 

dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran yang berbasis kontekstual. Salah satu 

pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan 

menggunakan ARCS. Model pembelajaran ARCS ini dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar.Penerapan ARCS dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Pembelajaran dengan model ARCS ini 

merupakan model pembelajaran yang sederhana, sistematik, dan bermakna. Pada dasarnya 

ARCS menpunyai sifat yang luwes dan fleksibel sehinggan dapat dipadukan dengan metode 

belajar lain, namun inti yang ingin dicapai disini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

adalah  model pembelajaran ARCS. 

Model pembelajaran ARCS merupakan suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah 

untuk merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar dalam mendorong dan 

mempertahankan motivasi siswa untuk belajar. ARCS ini mempunyai kelebihan yaitu sebagai 

berikut: (1) memberikan petunjuk: aktif dan memberi arahan tentang apa yang harus 

dilakukan oleh siswa, (2) cara penyajian materi dengan model ARCS ini bukan hanya dengan 

teori yang penerapannya kurang menarik, (3) model motivasi yang diperkuat oleh rancangan 

bentuk pembelajaran berpusat pada siswa, (4) ARCS meningkatkan motivasi untuk 

mengulang kembali materi lainnya yang pada hakekatnya kurang menarik, (5) penilaian 

menyeluruh terhadap kemampuankemampuan yang lebih dari karakteristik siswa-siswa agar 

strategi pembelajaran lebih efektif. 

Model pembelajaran ARCS dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Pada model 

pembelajaran ARCS guru berperan sebagai motivator yang dapat membantu menumbuhkan 

rasa yakin dan percaya diri siswa. Selama proses pembelajaran, guru juga perlu memberikan 

perhatian, menjelaskan kegunaan, dan manfaat materi yang dipelajari siswa dalam kehidupan 

nyata atau masa mendatang. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan rasa puas agar pada 

pertemuan selanjutnya siswa terdorong untuk belajar dan menjadi lebih baik lagi. 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru dikelasnya 

sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan 

melalui beberapa siklus secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelasnya. 

 

Siklus I 

 

 

 

 

Siklus II     

   

   Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang meliputi dua siklus dimana masing-

masing siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Perencanaan 

No Komponen Penilaian 

1 2 3 4 

1 Instrumenvalidasisesuaidengantujuanyangakandicapaidal

ampenelitian 

 

    

2 Instrumenmemilikiumpanbalikterhadaphasilpenelitian 
 

    

3 Instrumenmemilikipetunjuk penggunaanyangjelas 
 

    

4 Tampilaninstrument memilikiketerbacaanyangjelas 
 

    

5 Instrumendapatmengungkapkankualitasisisehinggamemu

ngkinkanadanyasaran perbaiki 

 

    

6 Instrumenmudahdigunakandalampenelitian 
 

    

 

Tindakan 

No Komponen Penilaian 

1 2 3 4 

1 Instrumenvalidasisesuaidengantujuanyangakandicapaidal

ampenelitian 

 

    

2 Instrumenmemilikiumpanbalikterhadaphasilpenelitian 
 

    

3 Instrumenmemilikipetunjuk penggunaanyangjelas 
 

    

4 Tampilaninstrument memilikiketerbacaanyangjelas 
 

    

5 Instrumendapatmengungkapkankualitasisisehinggamemu

ngkinkanadanyasaran perbaiki 

 

    

6 Instrumenmudahdigunakandalampenelitian 
 

    

 

Observasi 

No Komponen Penilaian 
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ampenelitian 
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4 Tampilaninstrument memilikiketerbacaanyangjelas 
 

    

5 Instrumendapatmengungkapkankualitasisisehinggamemu

ngkinkanadanyasaran perbaiki 

 

    

6 Instrumenmudahdigunakandalampenelitian 
 

    

 

Refleksi 

No Komponen Penilaian 

1 2 3 4 

1 Instrumenvalidasisesuaidengantujuanyangakandicapaidal

ampenelitian 
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3 Instrumenmemilikipetunjuk penggunaanyangjelas 
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5 Instrumendapatmengungkapkankualitasisisehinggamemu

ngkinkanadanyasaran perbaiki 

 

    

6 Instrumenmudahdigunakandalampenelitian 
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5 Instrumendapatmengungkapkankualitasisisehinggamemu     
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk menigkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi tekanan zat di kelas VIII A MTs Darul Ihsan Lelong dengan menggunakan 

model pembelajaran  Attention, Relevance, Confidance, and Satisfaction (ARCS) dalam 

pembelajaran IPA Terpadu. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan beberapa tahap kegiatan yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, (4) 

Refleksi. 

Adapun kegiatan yang dilakukan sebelum penelitian tindakan kelas yaitu membuat 

perangkat pembelajaran dengan menggunakan model Attention, Relevance, Confidance, and 

Satisfaction (ARCS) menyusun lembar observasi untuk aktivitas siswa, menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dimulai dari 

tanggal 28 Januari 2023 sampai 28 Februari 2023, adapun yang dilibatkan dalam penelitian 

ini adalah guru mata pelajaran IPA Terpadu Kelas VIII A MTs Darul Ihsan Lelong ( Bapak 

Saiful Anwar, S.Pd), peserta didik kelas VIII A MTs Darul Ihsan Lelong yang berjumlah 20 

peserta didik. 

a. Siklus I 

1) Perencanaan  

Setelah dilakukan observasi awal, diketahui bahwa hasil belajar siswa tidak 

memuaskan dengan tingkat kemampuan dan keaktifan siswa yang dapat dikatakan 

kurang baik. Melihat karakteristik siswa seperti ini maka perlu dilakukan proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa agar diperoleh hasil belajar 

yang memuaskan. Salah satunya yaitu dengan menerapan strategi pengelolaan 

motivasional ARCS. Dalam tahap perencanaan ini, peneliti mempersiapkan hal-hal 

sebagai berikut : 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP  

b) Lembar Kerja Peserta Didik/LKPD 

c) Menyiapkan alat dan bahan untuk praktikum 

d) Tes evaluasi berupa tes objektif tipe pilihan ganda. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti menerapkan proses pembelajaran yang 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Pada 

pembelajaran tersebut guru menerapkan model pembelajaran ARCS dimana guru 

mencoba meningkatkan Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence 

(keyakinan diri), dan Satisfaction (kepuasan) pada siswa. Proses pelaksanaan tindakan 

siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan setiap pertemuan waktunya adalah 2 kali 35 

menit, yaitu dilakukan tanggal  28januari dan 4Februari 2023 dimana pada  tanggal 

28Januri pelaksanaan tindakan yaitu pemberian materi dan pada tanggal 4 Februari 

pemberian evaluasi. Materi yang dibahas yaitu sub pokok bahasan tekanan zat Padat. 

Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 

kemudian peserta didik memulai dengan berdo’a bersama dan guru memeriksa 

kehadiran peserta didik. Tahap selanjutnya adalah mengorientasi peserta didik 

terhadap masalah dengan cara memberikan motivasi kepada peserta didik dengan 

menanyakan permasalahan yang ada kaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, memberikan gambaran tentang manfaat 

mengapa harus mempelajari materi tersebut, dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
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serta topic yang akan dibahas (Attention, Relevance), serta langsung membagi peserta 

didik dalam kelompok-kelompok belajar (Attention). 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan informasi kepada peserta didik tentang 

tekanan zat Padat melalui demonstrasi sederhana (Attention) kemudian dari 

demonstrasi tersebut menjelaskan materi mengenai tekanan zat Padat (Attention, 

Relevance), memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari disekitar peserta didik 

(Attention, Relevance). Kemudian membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 

membagikan LKPD kemudian menanyakan permasalahan yang ada pada LKPD 

tersebut dan melakukan praktikum tentang materi Tekanan Zat Padat (Convidance, 

Relevance), memberikan pujian terhadap siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

benar (Convidance, Satisfaction). Memperlihatkan gambar pada LKPD mengenai 

tekanan zat padat kemudian menjelaskan kepada peserta didik Attention, Relevance). 

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengenai soal latihan yang ada pada 

LKPD dan guru menyemangati dengan mengatakan “kalian pasti bisa menjawabnya” 

(Convidance). Kemudian secara bersama-sama membahas jawaban LKPD yang telah 

dikerjakan, memberikan pujian/penghargaan terhadap kelompok yang menjawab 

dengan benar dan kinerjanya bagus, serta meminta kepada siswa untuk memperbaiki 

jawaban jawaban yang salah (Attention, Relevance, Satisfaction). 

Pada kegiatan penutup, guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah dibahas, baik itu hasil analisis secara lisan 

dan tertulis, mengemukakan pendapat, pertanyaan dan jawaban yang telah dibahas 

dan lain sebagainya. Kemudian guru memberikan informasi kepada peserta didik 

bahwa akan ada kegiatan evaluasi pada pertemuan berikutnya dan guru menyuruh 

peserta didik untuk mempelajari materi yang sudah dipelajari pada pertemuan ini. 

3) Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan selama berlangsungnya pelaksanaan tindakan. 

Kegiatan observasi adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian dibantu oleh 

pengamat untuk mengamati kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan 

pelaksanaan di dalam kelas.  Hasil dari observasi tersebut: 

a) Terdapat kesesuaian antara rencana pembelajaran dengan pelaksanaan di dalam 

kelas, dan guru sudah dapat menyampaikan materi dengan baik sesuai dengan 

skenario model pembelajaran ARCS 

b) Interaksi siswa dengan guru masih kurang karena masih banyak siswa yang belum 

berani bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti dan masih malu-malu 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

c) Masih kurangnya komunikasi antara anggota kelompok dalam mengerjakan tugas 

dan LKS, ini dilihat dari adanya anggota kelompok yang kurang serius dan tidak 

ikut berpartisipasi dalam mengerjakan tugas atau LKS. 

d) Siswa masih ragu dan malu dalam mengemukakan pendapat dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

e) Siswa sulit untuk mau menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas, dan pasangan 

yang lain belum maksimal dalam menanggapi hasil temannya. 
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4) Evaluasi 

Setelah kegiatan pembelajaran pada siklus I selesai dilaksanakan, guru 

memberikan evaluasi dalam bentuk tes ojektif tipe pilihan ganda sebanyak 25 butir 

soal. Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Belajar IPA Siswa Siklus I 

No Nama Nilai 
Keterangan 

Tuntas TidakTuntas 

1 A 88 T - 

2 B 80 T - 

3 C 78 T - 

4 D 84 T - 

5 E 72 - TT 

6 F 84 T - 

7 G 72 - TT 

8 H 84 T - 

9 I 80 T - 

10 J 84 T - 

11 K 84 T - 

12 L 88 T - 

13 M 68 - TT 

14 N 76 T - 

15 O 68 - TT 

16 P 80 T - 

17 Q 76 T - 

18 R 84 T - 

19 S 64 - TT 

20 T 68 - TT 

JumlahSeluruhSiswa 20 

TotalNilai 1316 

Rata-rata 77,41 

NilaiTertinggi 88 

NilaiTerendah 64 

KetuntasanKlasikal 70,00% 

Jumlahsiswayangtuntas 14 

Jumlahsiswayangtidaktuntas 6 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan klasikal 

belum memenuhi target kurikulum yang menghendaki ketuntasan klasikal siswa  85 

%. Dari 20 siswa hanya 14  siswa yang tuntas dan 6 siswa lainnya tidak tuntas. 

Karena belum memenuhi standar, maka perlu dilakukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

5) Refleksi 

Pada pembelajaran siklus I terdapat beberapa faktor-faktor yang mendukung 

proses pembelajaran yang akan dipertahankan pada pelaksanaan pembelajaran silkus 
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II. Selain itu terdapat beberapa kekurangan yang tentunya akan diperbaiki pada 

pelaksanaan pembelajaran siklus II. Adapun perbaikan atas kekurangan-kekurangan 

tersebut adalah : 

a) Menekankan kepada siswa akan pentingnya kerja sama dalam kelompok, terutama 

untuk kelompok yang masih didominasi oleh beberapa orang saja. 

b) Memotivasi siswa agar tidak malu atau ragu dalam menyampaikan hasil kerja 

kelompoknya dan tidak malu bertanya pada guru tentang materi yang belum 

dimengerti. 

c) Lebih memperhatikan pengelolaan waktu dalam pembelajaran agar sesui dengan 

skenario dan rencana pembelajaran yang telah disusun.  

b. Siklus II 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus II ini bertolak dari hasil refleksi pada siklus 

I dan merupakan perencanaan tindakan revisi dari permasalahan yang belum 

terselesaikan pada siklus I. Pada tahap perencanaan ini peneliti juga mempersiapkan 

hal-hal antara lain:, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP, Lembar Kerja Peserta 

Didik/LKPD, tes evaluasi berupa tes objektif tipe pilihan ganda. 

2) Pelaksanaan tindakan  

Tahap ini dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan  pembelajaran yang 

telah dibuat serta berdasarkan refleksi pada siklus I. Proses pelaksanaan siklus II 

dilakukan tanggal 11Februaridan 17 Februari sebagai pelaksanaan 

tindakan/pemberian materi dan 25Februari dilakukan evaluasi pada siswa. Materi 

yang dibahas yaitu sub pokok tekanan zat cair dan gas 

Pada kegiatan pendahuluan, guru melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka, kemudian peserta didik memulai dengan berdo’a bersama dan guru 

memeriksa kehadiran peserta didik. Tahap selanjutnya adalah mengorientasi peserta 

didik terhadap masalah dengan cara memberikan motivasi kepada peserta didik 

dengan menanyakan permasalahan yang ada kaitannya dengan pelajaran yang akan 

dilakukan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, memberikan gambaran tentang 

manfaat mengapa harus mempelajari materi tersebut, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran serta topik yang akan dibahas (Attention, Relevance), serta langsung 

membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok belajar (Attention). 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan informasi kepada peserta didik tentang 

Tekanan zat cair dan gas melalui demonstrasi sederhana (Attention) kemudian dari 

demonstrasi tersebut menjelaskan materi mengenai tekananzat cair dan gas (Attention, 

Relevance), dilanjutkan dengan menanyakan mengenai tekanan zat cair dan gas 

dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari disekitar peserta didik 

(Attention, Relevance). Kemudian memberikan peserta didik LKPD dan membagi 

menjadi beberapa kelompok dan melakukan praktikun mengenai tekanan zat cair dan 

gas dan memberikan beberapa pertanyaan dari LKPD tersebut (Confidance, 

Relevance), memberikan pujian terhadap siswa yang menjawab pertanyaan dengan 

benar (Confidance, Satisfaction). Memperlihatkan gambar mengenai tekanan zat cair 

dan gas kemudian menjelaskan kepada peserta didik (Attention, Relevance). Peserta 

didik dalam kelompoknya berdiskusi mengenai soal latihan yang ada pada LKPD dan 

guru menyemangati dengan mengatakan “kalian pasti bisa menjawabnya” 

(Confidance). Kemudian secara bersama-sama membahas jawaban LKPD yang telah 
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dikerjakan, memberikan pujian/penghargaan terhadap kelompok yang menjawab 

dengan benar dan kinerjanya bagus, serta meminta kepada siswa untuk memperbaiki 

jawaban jawaban yang salah (Attention, Relevance, Satisfaction). 

Pada kegiatan penutup, guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpulan mengenai materi yang telah dibahas, baik itu hasil analisis secara lisan 

dan tertulis, mengemukakan pendapat, pertanyaan dan jawaban yang telah dibahas 

dan lain sebagainya. Kemudian guru memberikan informasi kepada peserta didik 

bahwa akan ada kegiatan evaluasi pada pertemuan berikutnya dan guru menyuruh 

peserta didik untuk mempelajari materi yang sudah dipelajari pada pertemuan ini. 

3) Observasi 

Pada siklus II juga dilakukan pengamatan terhadap respon siswa dalam 

penerapan pembelajaran menggunakan model ARCS dengan 15 aspek pengamatan. 

Hasil respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran ARCS ini dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. Respon Siswa Terhadap Penerapan Pembelajaran 

No Nama siswa Jumlah skor Persentase % 

1 A 52 86,66% 

2 B 48 80% 

3 C 53 88,33% 

4 D 54 90% 

5 E 53 88,33% 

6 F 53 88,33% 

7 G 50 83,33% 

8 H 51 85% 

9 I 50 83% 

10 J 52 86,66% 

11 K 52 86,66% 

12 L 56 93,33% 

13 M 54 90% 

14 N 58 96,66% 

15 O 52 86,66% 

16 P 50 83,33% 

17 Q 53 88,33% 

18 R 51 85% 

19 S 54 90% 
20 T 49 81,66% 

Jumlah 1045 1741,66% 

Jumlah responden 20 

Jumlah aspek angket respon 15 

Jumlah nilai persentase rata-rata 87,08% 

 

4) Evaluasi 

Pada silkus II, juga dilakukan evaluasi berupa tes pilihan ganda dengan 25 butir 

soal kepada siswa. Hasil evaluasi belajar tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 2. Data Hasil Belajar IPA Siswa Siklus II 

No Nama Nilai 
Keterangan 

Tuntas TidakTuntas 

1 A 84 T - 

2 B 84 T - 

3 C 88 T - 

4 D 92 T - 

5 E 84 T  

6 F 96 T - 

7 G 74 - TT 

8 H 88 T - 

9 I 88 T - 

10 J 88 T - 

11 K 88 T - 

12 L 88 T - 

13 M 92 T - 

14 N 92 T - 

15 O 96 T - 

16 P 96 T - 

17 Q 88 T - 

18 R 88 T - 

19 S 74 - TT 

20 T 84 T - 

JumlahSeluruhSiswa 20 

TotalNilai 1496 

Rata-rata 88 

NilaiTertinggi 96 

NilaiTerendah 74 

KetuntasanKlasikal 90,00% 

Jumlahsiswayangtuntas 18 

Jumlahsiswayangtidaktuntas 2 

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa persentase ketuntasan klasikal 

sudah dapat memenuhi target yang diharapkan dengan ketuntasan klasikal 90% dan 

nilai rata-rata kelas 88 yang mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Oleh 

karena itu pelaksanaan pembelajaran dihentikan sampai siklus II karena telah 

mencapai target ketuntasan klasikal sebesar 85%. 

5) Refleksi 

Dari hasil evaluasi dan observasi pada siklus II ini, peneliti mengkaji ulang 

pelaksanaan pembelajaran serta memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. 

Perbaikan yang dilakukan antara lain lebih menekankan kepada siswa akan 
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pentingnya kerja sama dalam kelompok dan tetap memotivasi siswa dengan 

memberikan variasi media pembelajaran yang menarik. 

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi yang telah dilakukan, ternyata target 

ketuntasan klasikal  85 % telah tercapai. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang 

belum memenuhi target yang diharapkan dan perlu mendapat perhatian khusus dari 

guru bidang studi. Pada tahap ini, peneliti menghimbau kepada siswa agar 

mempertahankan situasi belajar yang talah dicapai sekarang. Baik dari segi suasana 

kelas yang kondusif maupun keaktifan dan antusias dalam belajar. Adapun 

keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 

a) Peneliti mampu memaksimalkan dalam pengelolaan data dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran materi tekanan zat cair dan gas. 

b) Nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal siswa mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II, yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 77,41 dan ketuntasan 

klasikal sebesar 70% dan peningkatan pada siklus II yaitu nilai rata-rata siswa 

sebesar 88 dan ketuntasan klasikal sebesar 90 % 

 

2. Pembahasan 

  Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar fisika siswa pada pokok bahasan tekanan zat dengan menerapkan model 

pembelajaran ARCS.Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.Langkah- langkah dari model 

pembelajaran ARCS yaitu : 

 Tahap pertama yaitu dilakukan pemberian Attention oleh guru yang bertujuan untuk 

menarik perhatian siswa dengan cara mengajukan pertanyaan tentang tekanan zat kepada 

siswa. Melalui pemberian Attention ini siswa tertarik dan dapat termotivasi untuk 

memperoleh pengetahuan dan mengikuti pembelajaran tekanan zat. Siswa terdorong oleh rasa 

keingintahuan untuk mempelajari materi tekanan zat sehingga siswa akan memperhatikan 

pembelajaran yang akan disampaikan, serta merangsang siswa untuk mengingat kembali 

materi yang telah dipelajari dengan pemberian pertanyaan dari guru. 

  Tahap kedua, guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran (Relevance), 

yaitu guru memberikan apersepsi, motivasi siswa dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran.Pemberian apersepsi bertujuan untuk menggali pengetahuan awal siswa, 

sehingga guru dapat mengetahui ketertarikan antara materi tekanan zat dengan pengalaman 

belajar siswa.Siswa diberikan pertanyaan oleh guru bertujuan mengetahui pengetahuan awal 

yang sudah siswa ketahui.Pada tahap penyampaian tujuan pembelajaran ini siswa dapat 

termotivasi untuk belajar, karena siswa dapat mengetahui materi tekanan zat yang memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

  Tahap ketiga, guru menyampaikan materi tekanan zat.Pada tahap ini guru 

memberikan contoh-contoh yang nyata tentang tekanan zat yaitu siswa diberikan contoh 

tentang tekanan zat.Siswa melakukan kegiatan identifikasi pada uang logam, sehingga siswa 

merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran karena pembelajaran yang disampaikan sesuai 

dengan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari siswa.Dengan pemberian contoh-contoh 

nyata, siswa mudah memahami materi yang disampaikan, serta mudah mengingat materi 

tekanan zat karena informasi dan contoh-contoh yang nyata yang didapat siswa digunakan 

sebagai dasar untuk memahami materi. 
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  Tahap keempat yaitu Confidence yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya 

diri siswa dalam mengikuti pembelajaran.Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 

menulis konsep materi sistem pencernaan makanan yang siswa peroleh dari penjelasan guru, 

sehingga siswa dapat memahami materi secara lebih dalam dan meningkatkan rasa percaya 

diri siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.Selanjutnya siswa 

mengerjakan latihan soal tentang tekanan zat dan guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya dan aktif dalam pembelajaran. Pada saat pembelajaran siswa memiliki 

percaya diri yang tinggi untuk belajar ini ditunjukkan dengan siswa tidak banyak mengeluh, 

tidak mudah menyerah ketika melaksanakan identifikasi tekanan zat, yakin dan percaya diri 

saat menjawab soal pada permainan yang diberikan oleh guru, dan siswa terlihat fokus 

menerima materi tekanan zat yang disampaikan oleh guru.   

  Tahap kelima, guru memberi umpan balik (Satisfaction) dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa,siswa yang menjawab pertaanyaan dengan benar akan mendapat 

nilai, dengan memberikan nilai dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa dan 

menimbulkan rasa puas dalam diri siswa. Siswa diberikan tanggung jawab mempelajari 

materi sebelum diberi pertanyaan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan 

mengingat lebih baik materi tekanan zat yang telah dipelajari. 

 Berdasarkan data hasil belajar fisika siswa menunjukkan bahwa pembelajaran telah 

terlaksana. Data tersebut secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Siklus ke Ketuntasan Klasikal Nilai Rata-Rata Kelas 

I 

II 

70% 

90% 

77,17 

88 

 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa hasil analisis ketuntasan klasikal siswa setelah 

penerapan model pembelajaran ARCS diperoleh bahwa pada siklus I secara individual, 6 

orang atau 30% siswa belum tuntas dan 16 orang atau  70% siswa telah tuntas. Dengan 

demikian, ketuntasan klasikalnya adalah 70%. Ini berarti 70% dan nilai rata-rata kelas yang 

dicapai adalah 77,41 . Hal ini berarti bahwa siswa yang tuntas pada siklus ini adalah 70% dari 

jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes. Sehingga pada siklus ini, ketuntasan belajar siswa 

belum dapat memenuhi target kurikulum yang diharapkan yaitu 85%.  

Dari tes hasil belajar diperoleh nilai ketuntasan klasikal siswa meningkat, hal ini 

berarti dengan menggunakan model pembelajaran ARCS yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat meningkatkan hasil belajara IPA siswa kelas VIII A di MTs Darul Ihsan Lelong pada 

materi tekanan zat. Hal tersebut dapat dilihat dari grafik peningkatan hasil belajar siswa dari 

siklus I dan siklus II berikut : 



Zumratul Aini, dkk Penerapan model Pembelajaran Attention . . . . .. 

 

 
 

CAHAYA: Journal of Research on Science Education, Vol. 3 No. 1, June 2025 | |12 

 

 

Gambar 2. Persentase Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Dari gambar grafik persentase peningkatan hasil belajar siswa terlihat mengalami 

peningkatan terbukti telah tercapainya target ketuntasan klasikal minimum yaitu  85%. 

Faktor yang dominan antara lain karena kemampuan matematika siswa yang kurang 

sehingga materi yang berupa rumus-rumus membuat siswa kesulitan untuk 

mengabstraksikannya ke dalam konsep-konsep. Adapun hal-hal yang telah dicapai dengan 

baik adalah antusias siswa cukup tinggi karena dalam pembelajaran guru menggunakan 

media-media yang dapat menarik perhatian siswa dengan gambar-gambar dan format tulisan 

yang bervariasi serta ringkasan materi yang dibuat agar lebih memudahkan siswa dalam 

belajar sehingga terkesan tidak membosankan. Pada siklus II ketuntasan klasikal siswa 

sebesar 90 % dengan nilai rata-rata kelasnya 88. Dapat dilihat terjadinya peningkatan dari 

siklus I dan siklus II, hingga siklus II ketuntasan klasikal sudah memenuhi target hal ini 

disebabkan karena siswa selalu antusias dalam mengikuti pelajaran dengan media-media 

yang menarik serta tak lupa pula guru memberikan penguatan berupa pujian dan semangat 

kepada siswa. Selain itu guru membuat ringkasan materi untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang telah diberikan pada awal pertemuan  (siklus I). Pada siklus II 

ketuntasan dan nilai rata-rata kelasnya meningkat yaitu ketuntasan klasikalnya sebesar 90% 

dan nilai rata-rata kelasnya sebesar 88. Hal ini disebabkan karena memang dari silkus I siswa 

sudah antusias begitupun siklus II, sehingga peserta didik mengikuti pelajaran dengan 

menyenangkan serta hal ini baru dirasakan oleh anak-anak dimana guru-guru mereka lebih 

banyak megunakan metode ceramah tanpa menggunakan media yang dapat meningkatkan 

motivasi siswa. Dari data ini dapat dilihat terjadinya peningkatan dari siklus ke siklus dan 

pada siklus II ketuntasan klasikal sudah sesuai dengan standar kurikulum yaitu  85%. 

Dari hasil pembahasan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dengan 

menerapakan model pembelajaran  ARCS dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

Dengan demikian, menggunakan model pembelajaranAttention, Relevance, Confidance, and  

Satisfaction (ARCS). mempunyai peranan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini sejalan dan didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianti dkk, pada 

tahun 2019 menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran ARCS pada materi 

kalor. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Retno Wilujeng Puspita Dewi, dkk, pada tahun 

2019 menyatakan bahwa hasil belajar pada siklus III sangat memuaskan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa dengan menerapkan model ARCS hasil belajar siswa cukup tinggi, 

motivasi dan minat siswa terhadap pembelajaran juga tergolong baik, dibuktikan dengan 

aktivitas siswa meningkat dari pertemuan I sebesar 87%, pertemuan II sebesar 87,50%, 

hingga pertemuan III sebesar 89,16%. Dan berdasarkan hasil angket, motivasi siswa 

tergolong baik dengan persentase sebesar 78,96% dan persentase minat siswa sebesar 82,37% 

tergolong baik sekali. Hasil belajar siswa juga meningkat, sehingga ketuntasannya sebesar 

80,95%. Dengan demikian, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ARCS 

dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa pada materi hidrokarbon pada siklus III ini 

sudah sesuai dengan harapan. 

Penelitian yang lainnya oleh I Made Dodik Septiawan, dan Anak Agung Gede Agung 

pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan 

statistik inferensial diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) terhadap hasil belajar siswa, yang 

dibuktikan dengan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu penerrapan model 

pembelajaran Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction (ARCS) peneliti sangat setuju 

dengan penerapan model pembelajaran ini karena dapat meningkatkan hasil belajar. Hal 

tersebut dapat dilihat pada hasil penelitian yang telah peneliti lakukan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini sudah bisa tercapai yaitu siswa mampu 

memenuhi ketuntasan secara klasikal mencapai 85% dan Kriteria Ketuntasan Individual 

siswa juga sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 75. 

Kriteria angket respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran ARCS dapat 

dikatakan berhasil dimana hasil persentase respon siswa yaitu 87% dengan kategori Sangat 

Setuju (SS). 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaranattention, Relevance, Confidence, and Satisfaction 

(ARCS) ini dapat meningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA tentang 

pokok bahasan tekanan zat dibuktikan dari peningkatan nilai rata-rata siswa dan 

ketuntasan klasikal siswa dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar pada siklus I diperoleh 

nilai ketuntasan klasikal yaitu 70% dengan nilai rata rata 77,41 dan pada siklus II 

diperoleh 90% dengan nilai rata-rata 88. Berdasarkan data tersebut peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 20%. 

2. Peserta didik memiliki respon yang baik dan lebih aktif dalam pembelajaran dengan 

penerapan model ARCS ini. Hal ini dapat dilihat pada hasil respon siswa yaitu dengan 

nilai persentase respon siswa rata-rata 87,08% yang termasuk kedalam kategori Sangat 

Setuju (SS). 
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